KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa serta identifikasi permasalahan pada kondisi
eksisiting yang ada di koridor Jalan Pedongkelan, dapat ditarik kesimpulan terkait
kondisi kesesuaian kebutuhan aktivitas berjalan kaki dan aktivitas berdagang yang
saling berhubungan, sebagai landasan evaluasi fungsi dan kegunaan Ilahan,
sebagai berikut:

Karakter kondisi eksisiting yang terbentuk pada jalan Pedongkelan muncul
seiring berjalannya waktu dengan pemanfaatan potensi oleh para pedagang kaki
lima yang yang dominasi pedagang kuliner di Jalan Pedongkelan. Potensi yang
dijalankan tidak dapat dipungkiri sebagai pemicu konflik atau kepentingan yang
berbeda bagi setiap pengguna jalan. Dalam hal ini aktifitas berjalan kaki menjadi
sebuah sorotan yang menarik untuk di bahas karena kepentingan aktifitas tersebut
tergeser oleh kepentingan aktifitas yang mendominasi area tersebut yakni jual beli
barang dan jasa.

Tingkat keamanan pejalan kaki dipengaruhi dengan adanya fasilitas
penerangan Lampu Jalan Umum yang dipadukan dengan lampu lapak PKL namun
dalam hal ini masih terdapat area yang memiliki pencahayaan kurang karena
terhalang vegetasi dan lapak yang posisinya tidak berdekatan. Ruang yang gelap
memiliki potensi terjadinya tindak kejahatan atau kriminal. Jika dilihat dari aspek
keselamatan Koridor Jalan Pedangkolen memiliki tingkat keselamatan yang cukup
rendah bagi pejalan kaki di area tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada kondisi
tidak adanya jalur khusus pejalan kaki, sehingga pejalan kaki harus bejalan di
bahu jalan sehingga berpotensi terjadinya kecelakaan lalu lintas. Tingkat
keamanan di jalan Pedongkelan memiliki nilai 70% kondisi tidak nyaman untuk
berjalan kaki.

Tingkat kenyamanan pejalan kaki di koridor Jalan Pedongkelan perlu
diperhatikan karena kurangnya element jalur pejalan kaki. Baik kondisi ruang
yang tidak beraturan terkait elevasi dan material untuk berjalan kaki bagi pejalan

kaki yang normal maupun ketersediaan jalur khusus bagi penyandang difable.
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Material area yang dapat digunakan untuk berjalan tidak memiliki penanda jalan
yang diperuntukan bagi tuna netra. Serta dimensi jalan yang tidak
mengakomodasi seluruh aktifitas berkendara karena kondisi yang dipersempit
dengan adanya lapak PKL kuliner yang memakai bahu jalan sebagai pendukung
kebutuhan berjualan. Namun dalam hal ini PKL kuliner selain memberi dampak
negatif, PKI juga sebagai element yang menjadi salah satu daya tarik untuk warga
yang tinggal disekitar Jalan Pedongkelan datang untuk memenuhi kebutuhan.
Ketidak tersediaan elemen yang mendukung fasilitas berjalan kaki menjadikan
80% dari seluruhan dinilai kurang nyaman menjadi area berjalan kaki.

Pada lokasi koridor Jalan Pedongkelan didapati kepadatan lokasi
didominasi oleh aktivitas perdagangan. Terdapat kurang lebih 58 ruko dan 90
lapak pedagang kaki lima yang beroperasi di lokasi koridor Jalan Pedongkelan.
Dengan jam operasional pagi hingga malam hari, untuk aktivitas pagi hingga
siang hari didominasi oleh aktivitas jual beli di deretan ruko. Sedangkan aktivitas
operasional sore hingga malam hari didominasi oleh aktivitas pedagang kaki lima
dengan jam operasional pukul 16.00 WIB hingga pukul 00.00 WIB.

Keterhubungan antara keberadaan PKL kuliner dengan kebijakan
pemerintah dinilai menjadi sebuah pelanggaran karena dalam RDTR kota
Cengkareng terpapar bahwa lokasi Koridor Jalan Pedongkelan merupakan bagaian
dari zona pengembangan jalur hijau hal tersebut menjadikan area Jalan
Pedongkelann 100% tidak memenuhi nilai walkability. Dengan pemanfaatan yang
terus tanpa pengawalan atau penertiban memicu konflik yang lain muncul.
Adanya pengunjung yang datang dari berbagai lokasi dan merasa terpenuhi
kebutuhannya dapat menimpulkan permasalah kemacetan lalu lintas.

Sehingga jika dikaitkan dengan nilai keamanan dan keselamatan,
kenyamanan dan daya tarik, serta dukungan kebijakan yang ada. Maka 80% dari
ketiga aspek tersebut Koridor Jalan Pedongkelan tidak memenuhi dalam kriteria

destinasi kuliner yang walkable.
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